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Abstrak: Kepatuhan pengobatan pasien hipertensi merupakan hal penting karena
hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu
dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung
pada kematian. Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan dengan hasil
yang berbeda-beda. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik
dengan rancangan penelitian cross sectional. Peneliti menggunakan rancangan
cross sectional karena dalam penelitian ini observasi atau pengukuran variabel
dilakukan dalam satu waktu yang sudah ditentukan dengan mumlah populasi 757
responden. Samping yang digunakan dalam penelitian ini ialah purpusive
sampling dengan jumlah sampel 30 responden. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa faktor tingkat pendidikan terakhir nalai sig0,000), faktor usia
dengan nialai sig 0,016 lama menderita hipertensi nalai sig=0,000, memiliki
hubungan dengan kepatuhan dalam menjalani pengobatan hipertensi. Tujuan
pengobatan dari hipertensi adalah menurunkan angka morboditas sehingga upaya
dalam menemukan obat anti hipertensi yang memenuhi harapan terus
dikembangkan.

Kata Kunci: Faktor Kepatuhan,Hipertensi Dan Pengobatan

Abstrac: Compliance with treatment of hypertension patients is important
because hypertension is a disease that cannot be cured but must always be
controlled or controlled so that complications do not occur that can lead to death.
Based on the results of literature studies that have been carried out with different
results. This research is an analytic observational study with a cross sectional
research design. The researcher used a cross sectional design because in this study
the observation or measurement of variables was carried out at a predetermined
time with a total population of 757 respondents. The side used in this study is
purpusive sampling with a sample of 30 respondents. From the results of this
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study, it can be concluded that the last education level factor is sig 0.000), age
actor with a value of sig 0.016 has a long history of suffering from hypertension,
the value is sig = 0.000, has a relationship with compliance in undergoing
hypertension treatment. Hypertension treatment is a long-term treatment, maybe
even a lifetime, treatment using standard triple therapy (STT) is the basis.
hypertension treatment. The goal of treatment for hypertension is to reduce
morbidity so that efforts to find antihypertensive drugs that meet expectations
continue to be developed.

Keywords: Compliance Factors, Hypertension And Treatment

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di negara-negara berkembang mengakibatkan transisi
demografi dan epidemiologi yang ditandai dengan perubahan gaya hidup dan
tumbuhnya pravelensi penyakit tidak menular (PTM). Terjadinya transisi ini
disebabkan terjadinya perubahan social ekonomi, lingkungan dan perubahan
struktur penduduk. Saat masyarakat telah mengadopsi gaya hidup tidak sehat
misalnya merokok, kurang aktivitas fisik, makanan tingi lemak dan kalori serta
konsumsi alkohol yang diduga merupakan factor risiko PTM (Yonata dan
Pratama, 2016).Berdasarkan riset kesehatan dasar tahun 2018 PTM terdiri dari
hipertensi, diabetes mellitus, asma, kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, penyakit
sendi, dan obesitas. Hipertensi atau yang lebih dikenal sebagai tekanan darah
tinggi telah menjadi masalah utama dalam masyarakat Indonesia maupun di
beberapa Negara yang ada di dunia (Wirawan dkk, 2015). Hipertensi ialah suatu
kondisi dimana terjadi kenaikan tekanan darah sistolik mencapai angka > dengan
140 mmHg dan diastolic > 90 mmHg. Hipertensi merupakan salah satu penyakit
tidak menular (PTM) yang sangat berbahaya (silent killer) (Yonata dan Pratama,
2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Peneliti menggunakan rancangan cross sectional karena
dalam penelitian ini observasi atau pengukuran variabel dilakukan dalam satu

waktu yang sudah ditentukan oleh peneliti serta dapat menjelaskan faktor yang



berhubungan dengan kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalani pengobatan
karena penelitian cross sectional merupakan penelitian yang mempelajari
hubungan antara faktor risiko (independent) dengan faktor efek (dependent)
(Riyanto Agus, 2011:28).

PEMBAHASAN

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah kondisi medis
dimanatekanan darah dalam arteri melebihi batas normal ( Hariwijaya, 2017 ),
Hipertensiatautekanandarahtinggiadalahpenyakitkelainanjantungdanpembuluhdar
ahyang ditandai dengan peningkatan tekanan darah, hipertensi tak ubahnya
bomwaktu,diatidakmengirimkansinyal-
sinyalterlebihdahulu(Marliani,2017).Hipertensimerupakanpenyakityangtimbulaki
batadanyainteraksiberbagaifaktor resiko yang dimiliki seseorang. Ada beberapa
faktor resiko hipertensi yangtidak bisa diubah seperti riwayat keluarga, umur,
jenis kelamin, dan etnis. Akantetapi, fakta yang sering terjadi justru faktor diluar
itulah yang menjadi pemicuterbesar terjadinyahipertensi dengan komplikasi stroke

dan serangan jantung,spertistres, obesitas, dannutrisi (Nurrahmani, 2014).

1. Menganilisa AdanyaHubungan Antara Pendidikan Responden Dengan
Kepatuhan Dalam Penggunaan Obat Hipertensi Di Poli Rawat Jalan RS
Al Islam H. M. Mawardi Sidoarjo
Tabel 1 Hubungan antara pendidikan responden dengan Kepatuhan dalam
penggunaan obat hipertensi di Poli Rawat Jalan RS Al Islam H. M.
Mawardi Sidoarjo bulan Maret 2021

pendidikan_responden * tingkat_kepatuhan Crosstabulation

To Per Nilai

tingkat_kepatuhan tal | sen(%) sig

pendidikan_responden | Kepa Kepa Kepa
tuhan tuhan tuhan
rendah Per sedang Per tinggi Per
(jika | sen(%) (jika sen(%) (jika sen(%)
skor < skor 6- skor =

6) 7) 8)




Pendidikan rendah
(Tidak tamat
SD,tamat SD dan 2 6.6 4 135 0 o |6 | 201 | 0000
SMP).
Pendidikan tinggi
Total 2 6,6 14 46,8 14 46,6 | 30 | 100
Berdasarkan tabel 1 di ketahui pendidikan terakhir responden

mempunyai hubungan dengan tingkat kepatuhan dalam penggunaan obat
hipertensi di Poli Rawat Jalan RS Al Islam H. M. Mawardi Sidoarjo dengan p

velue kurang dari 0,000 atau kurang dari 0,005

2. Menganalisa Adanya Hubungan Antara Usia Dengan Kepatuhan Dalam
Penggunaan Obat Hipertensi Di Poli Rawat Jalan RS Al Islam H. M.

Mawardi Sidoarjo Bulan Maret 2021

Tabel 2 Hubungan antara usia dengan Kepatuhan dalam penggunaan obat
hipertensi di Poli Rawat Jalan RS Al Islam H. M. Mawardi Sidoarjo
bulan Maret 2021

umur_responden * tingkat_kepatuhan Crosstabulation
tingkat_kepatuhan Total Sei?&) ) nsl:g'
Kepa
umur tﬁf\gﬁ tljﬁgﬁ tuhan
responden rendah Per sedan Per tinggi Per
(jika sen(%) (jikag sen(%) (jika sen(%)
skor < 6) skor 6-7) skg)r -
Dewasa
(26-45 2 6,6 4 13,5 0 0 6 20,1
Tahun)
Lansia
(46-55 0 0 7 23,3 9 30 16 53,3 0,016
Tahun)
Manula
(>65 0 0 3 10 5 16,6 8 26,6
Tahun)
Total 2 6,6 14 46,8 14 46,8 30 100

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara usia

responden dengan kepatuhan dalam menjalni pengobatan Hipertensi karena
nilai signifikansi (sig = 0,016) atau lebih kecil dari 0,05). Paling banyak
responden dengan usia 46- 55 tahun (lansia terdapat 7 lansia yang masuk

kategori patuh sedang. Dan 9 lansia masuk dalam kategori tinggi




3. Menganilisa Adanya Hubungan Antara Lama Menderita Responden
Dengan Kepatuhan Dalam Penggunaan Obat Hipertensi Di Poli Rawat
Jalan RS Al Islam H. M. Mawardi Sidoarjo Bulan Maret 2021

Tabel 3 Hubungan antara lama menderita responden dengan Kepatuhan
dalam penggunaan obat hipertensi di Poli Rawat Jalan RS Al Islam
H. M. Mawardi Sidoarjo bulan Maret 2021

lama_menderita * tingkat_kepatuhan Crosstabulation

tingkat_kepatuhan
Kepa
tlj ﬁgﬁ Kepa tuha
lama renda | Per tuhan Per n Per Per
menderit i ilai
h sen(% se(_j_a n sen(% tln_gg sen(% ot sen(% m.la'
a (jika ) g (jika ) i ) I ) sig
skor < skor (jika
6) 6-7) skor
= 8)
<dari 5 0,00
Tahun 1 3,3 0 0 0 0 1 3,3 0
>T‘;‘;Un5 1 | 33 | 14 | 468 | 14 | 468 | 29 | 67
Total 2 6,6 14 46,8 14 46,8 30 100

Berdasarkan tabel 3 di ketahui lama menderita responden
mempunyai hubungan dengan tingkat kepatuhan dalam penggunaan obat
hipertensi di Poli Rawat Jalan RS Al Islam H. M. Mawardi Sidoarjo dengan
nilai sig kurang dari 0,000 atau kurang dari 0,05.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada
hubungan antara tingkat pendidikan terakhir dengan kepatuhan dalam menjalani
pengobatan hipertensi dengan nilai p=0,002. Hasil penelitian ini diperkuat
penelitian yang dilakukan oleh Vincent Boima (2015) yang menyatakan terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan pengobatan hipertensi
(p=0,001). Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian, dari total responden yang
berpendidikan tinggi (tamat SMA atau perguruan tinggi) sebanyak 24
lansia(80,9%)dengan rincian 10 orang dengan kepatuhan sedang dan 14. Sama

halnya dengan penelitian yang dilakukan Vincent Boima (2015), pada penelitian




ini juga ditemukan bahwa responden dengan pendidikan tinggi akan lebih patuh
85% dibandingkan dengan responden yang tidak patuh 15%.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebagian besar responden yang
masuk dalam kategori tidak patuh adalah mereka yang berpendidikan rendah yaitu
sebesar 2 responden (19,1%), sedangkan pada responden dengan pendidika tinggi
80,9% patuh dalam menjalani pengobatanya. Hal ini menandakan bahwa
responden dengan pendidikan rendah sangat berisiko untuk tidak patuh dalam
menjalani pengobatan. Ketidakpatuhan pada responden dengan pendidikan rendah
dapat disebabkan karena faktor minimnya pengetahuan yang mereka miliki, hal
ini ditunjukan pada responden dengan pendidikan rendah memiliki pengetahuan
yang rendah juga tentang penyakitnya. Pendidikan sangat erat kaitanya dengan
pengetahuan, pendidikan merupakan proses belajar mengajar sehingga akan
terbentuk seperangkat tingkah laku, kegiatan atau aktivitas. Dengan belajar baik
secara formal maupun non formal manusia akan dapat meningkatkan kematangan
intelektual dan memiliki pengetahuan. Dengan pengetahuan yang diperoleh maka
pasien hipertensi akan mengetahui manfaat dari saran atau nasihat petugas
kesehatan sehingga akan termotivasi untuk lebih patuh menjalani pengobatan
yang dianjurkan oleh petugas kesehatan.

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara usia
responden dengan kepatuhan dalam menjalni pengobatan Hipertensi karena nilai
sig 0,016) atau kurang dari 0,05). Paling banyak responden dengan usia 46- 55
tahun (lansia terdapat 7 lansia yang masuk kategori patuh sedang.

Selanjutnya usia dewasa madya pada perempuan, merupakan saat dimana
perempuan mulai kembali masuk ke dunia pekerjaan, yaitu setelah perempuan
dapat bebas dari tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga atau mengurus anak.
Saat memasuki masa inilah perempuan lebih memiliki kepuasan hidup
dibandingkan dengan perempuan yang tidak bekerja, sehingga perempuan usia
dewasa madya vyang bekerja memiliki tingkat stres lebih rendah
dibandingkandengan perempuan yang tidak berkerja. Namun, pada perempuan
yang memasuki usia dewasa akhir yaitu 60 tahun keatas atau yang sudah
memasuki masa menopause karena adanya perubahan hormon pada perempuan.

Berbeda dengan laki-laki yang telah mulai memasuki masa bekerja pada usia



dewasa awal dan cenderung mendapatkan pekerjaan yang monoton sampai masa
pensiun tiba, yang dapat membuat tingkat stres lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. Dengan demikian, laki-laki usia dewasa madya dianggap memiliki
risiko lebih tinggi mengalami penyakit kronis dibandingkan dengan perempuan
usia dewasa madya.Selanjutnya berdasarkan kategori skor kepatuhan
mengonsumsi obat berdasarkan usia pasien hipertensi dapatdikatakan bahwa baik
subjek yang berusia 45 tahun hingga 51 tahun lebih banyak yang tidak mematuhi
proses dalam mengonsumsi obat, yaitu 16 responden atau 53,34%.

Hasil kategorisasi ini berbeda dengan pernyataan Jaya (2009) dan
Ramadona (2011) yang menyatakan bahwa dari segi faktor usia, pasien hipertensi
yang berusia 45 tahun hingga 59 tahun cenderung lebih patuh dalam
mengonsumsi obat, karena pada usia 45 tahun hingga 59 tahun merupakan usia
awal individu mengalami penyakit kronis sehingga rasa ingin tahu dan sembuh
lebih besar.

Berdasarkan hasil Tabel 3 analisis bivariat menunjukan bahwa ada
hubungan antara lama menderita hipertensi dengan kepatuhan dalam menjalani
pengobatan hipertensi dengan nilai p=0,001. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suwarso (2010) yang menunjukan bahwa ada
hubungan antara lama pasien mengidap hipertensi terhadap ketidakpatuhan pasien
hipertensi dengan nilai p velue=0,002. Hal ini berdasarkan hasil penelitian bahwa
pasien yang menderita hipertensi >5 tahun cenderung tidak patuh dalam
melakukan pengobatanya, sama halnya dengan penelitian Suwarso, pada
penelitian ini responden yang menderita hipertensi >5 tahun ditemukan 29
responden (98.2%) dengan rincian 1 responden berkepatuhan rendah, 14 lansia
berkepatuhan sedang, 14 lansia berkepatuhan tinggi dalam melakukan pengobatan
hipertensi yangdijalaninya.

Berdasarkan penelitian dilapangan responden yang menderita
hipertensi<5 tahun sebanyak 1 lansia (1,8%) patuh rendah dalam menjalani
pengobatanya, sedangkan pada responden yang sudah menderita hipertensi >5
tahun hanya 98,2% saja yang patuh menjalani pengobatan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang menderita

hipertensi maka tingkat kepatuhanya makin rendah (Ketut Gama et al, 2014). Hal



ini disebabkan kebanyakan penderita akan merasa jenuh menjalani pengobatan
sedangkan tingkat kesembuhan yang telah dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini juga terkait dengan jumlah obat yang diminum, pada
umumnya pasien yang telah lama menderita hipertensi tapi belum kunjung
mencapai kesembuhan, maka dokter yang menangani pasien tersebut biasanya
akan menambah jenis obat ataupun akan meningkatkan sedikit dosisnya.
Akibatnya pasien tersebut cenderung untuk tidak patuh untuk berobat.

Kepatuhan adalah suatu bentuk perilaku yang timbul akibat adanya
interaksi anatara petugas kesehatan dan pasien sehingga pasien mengerti
rencanadengansegalakonsekuensinyadanmenyetujuirencanatersebutsertamelaksan
akannya (Kemenkes R.I, 2011). Jenis ketidakpatuhan pada terapi obat,mencakup
kegagalan  menebus  resep, melalaikan  dosis,  kesalahan  dalam
waktupemberiankonsumsiobat,danpenghentianobatsebelumwaktunya.Ketidakpatu
han akan mengakibatkan  penggunaan suatu obat yang kurang.
Dengandemikian,Pasienkehilanganmanfaatterapidankemungkinanmengakibatkank
ondisi secara bertahap memburuk. Ketidakpatuhan juga dapat berkibat
dalampenggunaan suatu obat berlebih. Apabila dosis yang digunakan berlebihan
atauapabila obat dikonsumsi lebih sering daripada dimaksudkan, terjadi resiko
reaksimerugikanyangmeningkat.

Hipertensimerupakanpenyakityangtimbulakibatadanyainteraksiberbagaif
aktorresikoyangdimilikiseseorang.Adabeberapafaktorresikohipertensi yang tidak
bisa diubah seperti riwayat keluarga, umur, jenis kelamin,dan etnis. Akan tetapi,
fakta yang sering terjadi justru faktor diluar itulah
yangmenjadipemicuterbesarterjadinyahipertensidengankomplikasistrokedanserang
anjantung,spertistres,obesitas,dannutrisi (Nurrahmani,2014).

Penyakit hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak diderita
olenmasyarakat Indonesia yangdapat terjadi akibat dari salah satu masalah
yangsering muncul dari perubahan gaya hidup, seperti mengkonsumsi makanan
yangkadargaramnyatinggi,hipertensidiperkirakansebagaipenyebabberbagaipenyak
it berat beserta komplikasinya. Berbagai faktor yang berhubungan
denganhipertensi pada usia lanjut dari faktor risiko yang dapat dimodifikasi

seperti nyerikepala, obesitas,nutrisisertagayahidupsertafaktorrisikoyang



tidakdapatdimodifikasisepertigenetik,usia, jeniskelamin(Widjaya, 2009).

Kepatuhan adalah suatu bentuk perilaku yang timbul akibat adanya
interaksianatara petugas kesehatan dan pasien sehingga pasien mengerti rencana
dengansegala konsekuensinya dan menyetujui rencana tersebut serta
melaksanakannya(Kemenkes R.I, 2011).Kepatuhan mengkonsumsi obat penderita
hipertensi dilndonesia yang telah mengalami penderita hipertensi selama 1-5
tahun cenderung lebih mematuhi proses mengkonsumsi obat, sedangkan pasien
yang telah mengalami hipertensi 6-10 tahun cenderung memiliki kepatuhan
mengkonsumsi obat yang lebih buruk karena faktor lama menerita, pekerjaan,
jenuh minum obat,kurangdukungan darikeluarga(WHO, 2010).

Jenisketidakpatuhanpadaterapiobat,mencakupkegagalanmenebusresep,
melalaikan dosis, kesalahan dalam waktu pemberian konsumsi obat, dan
penghentian obat sebelum waktunya. Ketidakpatuhan akan mengakibatkan
penggunaan suatu obat yang kurang. Dengandemikian, Pasien kehilangan manfaat
terapi dan kemungkinan mengakibatkan kondisi secara bertahap memburuk.
Ketidakpatuhan juga dapat berkibat dalam penggunaan suatu obatberlebih.
Apabila  dosis yang digunakan  berlebihan atau apabila  obat
dikonsumsilebihseringdaripadadimaksudkan,terjadiresikoreaksimerugikanyangme
ningkat. Masalah ini dapat berkembang, misalnya seorang Kklien
mengetahuibahwadialupasatudosisobatdanmenggandakandosisberikutnyauntukme
ngisinya (Padila, 2012).

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tentang faktor yang berhubungan dengan kepatuhan

penderita hipertensi dalam menjalani pengobatan di poli rawat jalan RS. Al Islam
H.M. Mawardi Sidoarjo didapatkan setiap variabel tingkat pendidikan, usia dan
lama menderita mempunyai p velue kurang dari (0,005) sehingga faktor tersebut

berhubungan dengan kepatuhan penderita hipertensi dimana.
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